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Pada saat ini, perkembangan  kota di Bandar Lampung sebagai ibukota di 
provinsi menjadikan salah satu pusat perdagangan dan bisnis, mobilitas serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi membuat banyak perubahan-
perubahan dan menimbulkan persaingan bisnis yang semakin tajam. Hal ini 
ditandai dengan berdirinya usaha-usaha baru yang bergerak di bidang penyediaan 
jasa mulai dari perbankan syariah, asuransi syariah hingga perhotelan syariah. 
Hotel syariah menjalankan bisnisnya sesuai dengan kaidah dan teori bisnis syariah 
lain yang sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Islam, seperti: Pertama, harus 
amanah dalam melakukan pekerjaan. Kedua, tidak berlaku kecurangan. Ketiga, 
tidak merampas hak orang lain. Keempat, tidak melakukan hal-hal merugikan 
orang lain, seperti penipuan, berbohong, sumpah palsu, suap dan mengghibah.  
Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan hotel 
pada Hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung, dan bagaimana 
pengimplementasian prinsip-prinsip bisnis syariah pada Hotel Nusantara Syariah 
di Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengelolaan hotel pada Hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung, dan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi prinsip-prinsip bisnis pada Hotel Nusantara 
Syariah di Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
lapangan (field research) dan penelitian perpustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode kualitatif, yang bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya-upaya 
dalam mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan 
mengenai pengelolaan dan implementasi prinsip-prinsip bisnis pada Hotel 
Nusantara Sayariah di Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Hotel 
Nusantara Syariah sama dengan pengelolaan hotel konvensional pada umumnya, 
dimana pengelolaannya lebih menghindarkan kepada hal-hal yang dilarang syara. 
Namun dalam mendirikan hotel syariah Hotel Nusantara Syariah belum bisa 
dikatakan Usaha Bisnis Syariah secara resmi atau secara legal. Dikarenakan 
belum mendapatkan sertifikat halal dari DSN-MUI, sehingga tidak adanya Badan 
yang mengawasi serta menjamin dapat terjalannya prinsip-prinsip syariah secara 
benar dan konsisten. Prinsip-prinsip yang diimplementasikan Hotel Nusantara  
Syariah belum sesuai dengan konsep hotel syariah. Karena dalam penerapan 
prinsipnya belum semuanya terpenuhi terutama dalam prinsip tauhidnya. 
Beberapa tamu yang singgah pun belum merasakan kesyariahan di Hotel 
Nusantara Syariah.  Tetapi Hotel Nusantara Syariah sudah komitmen terhadap 
perjanjian serta dalam bisnis yang dijalankan sudah sesuai dengan bisnis syariah. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi  ini, dan untuk 
menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksud adalah “ANALISIS PRINSIP-PRINSIP BISNIS SYARIAH 
PADA HOTEL SYARIAH DITINJAU DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pada Hotel Nusantara Syariah di 
Bandar Lampung)”. Adapun uraian beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 
1. Analisis, menurut Wiradi analisis adalah aktifitas yang memuat sejumlah 
kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokkan kembali menerut kriteria tertentu 
kemudian dicari kaitannya dan ditafsir maknanya.
2
 
2. Prinsip, adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum 
maupun individual yang dijadikan oleh seseorang/kelompok sebagai 
sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak.
3
 
3. Bisnis, adalah kegiatan organisasional dalam memproduksi dan menjual 
suatu barang/jasa kepada masyarakat pembeli dengan syarat-syarat yang 
disepakati dengan tujuan memperoleh keuntungan.
4
 
                                                          
2
 Makinuddin, Tri Hardianto Sasangko, Sosial Bersaksi Dalam Advokasi Irigasi, (Bandung: 
Yayasan AKATIGA, 2011), h. 40. 
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4. Syariah, pengertian syariah secara harfiyah adalah “sumber air” atau 
“sumber kehidupan”. Dalam pengertian umum ialah tata kehidupan 
dalam Islam, termasuk tentang ketuhanan, ketentuan hukum yang 
dihasilkan dari pemahaman seorang Muslim yang memenuhi syarat 




5. Hotel syariah, Menurut Anwar Basalamah menyatakan bahwa hotel 
syariah merupakan suatu jasa akomodasi yang beroperasi dan menganut 
prinsip-prinsip pedoman ajaran Islam. Secra operasionalnya, pelayanan 
yang diberikan di hotel syariah tentunya hampir menyerupai hotel 
konvensional/non-syariah pada umumnya. Namun, konsep hotel ini 




6. Ekonomi Islam, adalah suatu ilmu pengetahuan yang berupa untuk 
memandang, meninjau, meneliti dan akhirnya menyelesaikan 
permaslahan-permasalahan Ekonomi Islam dengan cara Islami 
(Berdasarkan ajaran Agama Islam).
7
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Bambang Sugiri, Kiat Bangun Bisnis Lewat Perencanaan dan Anggran, (Yogyakarta: 
Depublish CV Budi Utama, 2012), h.2. 
5
Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT, (PT Citra Aditya Bakti, 2010), h. 8. 
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Eko Kurniasih Pratiwi, , “Analisis Manajemen Hotel Adila Syariah Yogyakarta (Tinjauan 
Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016)”, Cakrawala, Jurnal studi islam, │Vol.XII, no.1, 
2017│journal.ummgl.ac.id, h.78 
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Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja 





Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah mengenai Analisis Prinsip-Prisip Bisnis 
Syariah Pada Hotel Syariah di Hotel Nusantara Syariah Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul  
1. Alasan Objektif 
Alasan ini penulis merasa permasalahan yang terdapat dalam 
judul skripsi penulis sangat menarik untuk dikaji, yaitu untuk mengetahui 
lebih jelas apakah Hotel Nusantara Syariah benar-benar 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan 
bisnisnya atau hanya sekedar  nama dengan menggandeng nama syariah. 
2. Alasan Subjektif 
Alasan subyektif ini penulis memiliki beberapa alasan yang dapat 
diuraikan diantaranya sebagai berikut: 
a. Pembahasan pada skripsi ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu 
pengetahuan yang penulis pelajari dijurusan Ekonomi Syariah pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
b. Tersedianya bahan penelitian atau literatur, objek penelitian dan 
prasarana dalam penelitian ini sebagai referensi kajian dan data 
dalam usaha menyelesaikan skripsi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, perkembangan  kota di Bandar Lampung sebagai 





mobilitas serta perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi membuat 
banyak perubahan-perubahan dan menimbulkan persaingan bisnis yang 
semakin tajam. Hal ini ditandai dengan berdirinya usaha-usaha baru yang 
bergerak di bidang penyediaan jasa mulai dari perbankan syariah, asuransi 
syariah hingga perhotelan syariah.  
Maraknya hotel Syariah dalam industri perhotelan telah menjadi tren 
baru bisnis akomodasi di beberapa daerah, termasuk di Indonesia. Bahkan 
beberapa diantaranya menjadi icon dakwah Islam bagi para pelancong yang 
ingin merasakan ketenangan dari fasilitas hotel syariah tersebut. Sebagaimana 
diungkapkan Riyanto Sofyan, pemilih dan praktisis hotel berlabel syariah 
“bahwa hotel berbintang sesuai konsep syariah memiliki pengalaman batin 
tersendiri bagi setiap tamu, karena banyak  pelancong yang singgah, akhirnya 
merasa lebih tenang dan aman tinggal di hotel tersebut”. 
Fenomena ini, sekaligus menjadi indikator keberadaan hotel di 
Indonesia dewasa ini sangat memprihatinkan, kerap kali diberitakan media 
massa tentang adanya penggerebekan yang dilakukan oleh jajaran Kesatuan 
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan Kepolisian Republik Indonesia terhadap 
pengunjung hotel yang bukan suami isteri, ada yang mabuk-mabukan, 
perselingkuhan, dan sebagainya. Para pelaku tindakan asusila tersebut tidak 
lagi meras jera, dikarenakan adanya upaya “damai” dan hukuman yang 
alakadarnya, seperti hanya tindakan administrasi, peringatan dan hanya 
pemanggilan keluarga atau orang tua. Keresahan dan ketidaknyamanan 





tersebut, mendorong para pelaku bisnis perhotelan untuk membuat konsep 
yang bernuansa aman, nyaman serta terjamin kehalalannya. 
Hotel syariah menjalankan bisnisnya sesuai dengan kaidah dan teori 
bisnis syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Islam, seperti: 
Pertama, harus amanah dalam melakukan pekerjaan. Kedua, tidak berlaku 
kecurangan. Ketiga, tidak merampas hak orang lain. Keempat, tidak 
melakukan hal-hal merugikan orang lain, seperti penipuan, berbohong, 
sumpah palsu, suap dan mengghibah.
8
 Selain itu, yang lebih menarik dari 
hotel Syariah ini adalah, ia di desain dalam rangka untuk meningkatkan 
kualitas moral dan karakter seseorang. Hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai 
maqashid syariah (tujuan syariah) yang diusung hotel ini. Dimana tujuan dari 
syariah ini tidak lain kecuali untuk memberikan nilai kemaslahatan bagi 
masyarakat luas. Selain itu, pengembangan hotel syariah dinilai sebagai 
penunjang pariwisata yang tidak hanya berorientasi pada komersil belaka, 




Terpenuhinya kebutuhan masyarakat terhadap Hotel Syariah 
memberikan dampak positif bagi keberlangsungan hidup masyarakat. Yang 
disebut dengan maslahah pada proses pemenuhan kebutuhan tempat tinggal 
sementara bagi masyarakat yang pergi di suatu daerah dan maslahah dalam 
                                                          
8
Ramadhan, S.M, (2007), Agar Bekerja Menuai Berkah, Bekerja di Bawah Naungan 
Sunnah Rasul, (Jakarta: Insan Cendikia Media Utama), h. 17. 
9
Muthoifin, “Fenomena Maraknya Hotel Syariah Studi Efektifitas Eksistensi, dan 
Kesyariahan Hotel Syariah di Surakarta”, University Colloquium, 2015, 





menciptakan kondisi masyarakat yang lebih baik dari segi prilaku serta dapat 
mencegah masyarakat untuk melakukan kegiatan maksiat. 
Hotel syariah dalam menjalankan bisnis-bisnisnya tidaklah mudah, 
karena ada banyak hal yang perlu diperhatikan. Ada banyak persyaratan yang 
harus dipenuhi terutama prinsip-prinsip syariah itu sendiri yang terkait 
dengan kaidah  halalan thoyiban. Kaidah ini meliputi operasional, 
pengelolaan pelayanan. Segala hal dalam operasional Hotel Syariah harus 
sesuai dengan prinsip syariah mulai dari pakaian muslim yang menutup aurat 
untuk petugas hotel, seleksi tamu hotel yang berpasangan, pemisahan tamu 
laki-laki dan tamu perempuan yang bukan mahramnya, dan pelarangan 
minum-minuman beralkohol. 
Persaingan usaha hotel di Bandar Lampung cukup ketat, karena 
banyakya hotel guest house, losmen didirikan di kota ini. Salah satu 
pertimbangan pemilihan hotel yang dilakukan oleh masyarakat selain sebagai 
tempat istirahat (tidur) adalah image yang muncul atas hotel tersebut.  
Kondisi ini memunculkan peluang bisnis bagi pemilik atau pengelola 
hotel yang ingin memperbaiki image negatif yang menerpa usaha perhotelan, 
dengan cara mendirikan hotel syariah diantaranya Hotel Nusantara Syariah. 
Dengan memunculkan nama syariah tentunya ada beberapa konsekuensi yang 
harus dilakukan oleh manajemen guna mengaplikasikan larangan yang ada 
dalam Al-Quran dan Hadist. Melihat hal tersebut, Hotel Nusantara Syariah 
hadir untuk melengkapi kebutuhan tersebut dengan memadukan konsep 





Konsep syariah ini diandalkan guna untuk kenyamanan tamu, dan 
memberlakukan tamu laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya 
dengan kamar yang berbeda. Untuk tahu muhrim atau tidaknya, bisa melihat 
dari KTP serta alamat yang sama. Sayangnya, walaupun telah menerapkan 
seleksi bagi tamu yang ingin menginap, Hotel Nusantara Syariah masih harus 
menerapkan prinsip-prinsip syariah lainya dalam setiap aktivitas bisnisnya. 
Di sisi lain, Hotel Nusantara Syariah belum terdaftar secara resmi pada Dinas 
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Lampung sebagai hotel dengan konsep 
syariah dan belum mendapat sertifikat untuk menjalankan usaha hotel syariah 
karena berdasarkan peraturan  Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  
Nomor 2 Tahun 2014 Pasal 11, pengusaha hotel yang telah memperoleh 
sertifikat usaha hotel syriah yang dikeluarkan DSN-MUI saja yang dapat 
mengendalikan diri sebagai hotel syariah. Dengan pertimbangan tersebut, 
maka peneliti ingin meneliti lebih jauh penerapan prinsip-prinsip bisnis 
syariah yang ada pada hotel syariah di Bandar Lampung yaitu Hotel 
Nusantara Syariah.  
Hal ini menjadi masalah utama penulis karena melihat permintaan 
pasar wisatawan muslim dalam negeri maupun asing yang begitu besar dan 
cukup banyaknya hotel syariah di Indonesia yang belum mendapat sertifikat 
syariah menjadi sangat perlu untuk menjaga kualitas dan penerapan syariah 
pada industri pariwisata. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 





BISNIS SYARIAH PADA HOTEL SYARIAH DITINJAU DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pada Hotel Nusantara 
Syariah di Bandar Lampung) ” 
D. Fokus Penelitian 
Setelah melihat dari latar belakang masalah, tentu saja dalam 
pembahasan skripsi ini harus dilakukan pembatasan masalah penulis lebih 
terarah, untuk itu fokus penulisan ini teletak pada: 
1. Praktik pengelolaan hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung. 
2. Prinsip-prinsip bisnis Hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat di 
rumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana   pengelolaan  Hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung? 
2. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip bisnis syariah pada Hotel 
Nusantara Syariah di Bandar Lampung? 
F. Tujuan Masalah 
Dilihat dari rumusan msalah di atas maka dapat diambil tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  pengelolaan  Hotel Nusantara Syariah di Bandar 
Lampung. 
2. Untuk mengetahui implementasi prinsip-prinsip bisnis syariah pada Hotel 
Nusantara Syariah di Bandar Lampung. 





Adapun kegunaan yang dapat penulis sajikan dari skripsi ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara teoritis (keilmuan) 
Penelitian ini adalah salah satu kontribusi terhadap tanggung 
jawab akademik dalam disiplin ilmu khususnya ilmu Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam ilmu dan  
diharapkan sebagai literatur yang baru bagi daftar kepustakaan untuk 
memperkaya referensi karya ilmiah di Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. Bagi pembaca dan pihak lain, penelitan ini dapat 
berguna sebagai bahan rujukan atas sumber informasi bagi penulisan 
lainnya yang melakukan penelitian ataupun melakukan pembahasan lebih 
lanjut. 
2. Secara praktis  
a. Secara praktis kegunaan skripsi ini yaitu untuk Memberikan 
sumbangan pemikiran bagi pembaca untuk membuat suatu karya 
ilmiah atau untuk bahan penelitian lanjutan dan/atau memberi 
manfaat bagi yang membutuhkan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
pengusaha hotel syariah dalam menerapkan bisnis dalam 
pengelolaan hotel sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis Islam. 






c. Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan mengenai 
pengelolaan hotel syaria dan salah satu syarat memenuhi tugas akhir 
guna memperoleh gelar S.E. pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian terdiri dari dua kata yaitu metode dan penelitian, 
dimana metode dapat diartikan sebagai salah satu cara untuk melakukan suatu 
teknis dengan menggunakan pikiran secara seksama dengan mencapai tujuan. 
Sedangkan penelitian sendiri merupakan upaya dalam bidang ilmu 




Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mencapai pengetahuan yang 
benar diperlukan metode yang mampu mengantarkan penelitian mendapatkan 
data yang valid dan otentik. Berangkat dari hal tersebut, maka penulis perlu 
menentukan cara atau metode yang dianggap penulis paling baik untuk 
digunakan dalam penelitian ini: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 
research) yang pada hakikatnya merupakan metode untuk 
menemukan secara khusus dan realistis tentang apa yang terjadi di 
masyarakat jadi mengadakan penelitian mengenai beberapa masalah 
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aktual yang kini tengah berkecamuk dan mengekpresikan di dalam 
bentuk gejala atau proses sosial.
11
 
Sesuai dengan permasalah yang penulis teliti, maka jenis 
penelitian ini dikategorikan sebagai jenis penelitian kepustakaan 
(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data dan informasi dengan bantuan berbagai 
buku yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti yang akan 
dibahas dalam penelitian ini.
12
 Penelitian ini difokuskan untuk 
mengkaji penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah pada Hotel 
Nusantara Syariah di Bandar Lampung. 
b. Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sifat penelitian 
deskripif analisis, adapun pengertian dari sifat penelitian deskriptif 
analisis ini yaitu suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
13
 Penlitian ini menggunakan dua pendekatan untuk 
mendapatkan hasil valid yiatu diantaranya pendekatan konseptual 
(conceptual approach) dan pendekatan perundang-undangan (statute 
approach). Pendekatan konseptual (conceptual approach) yaitu 
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pendekatan yang beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-
doktrin yang berkembang di dalam ilmu ekonomi syariah. 
Pendekatan ini menjadi penting karena pemahaman terhadap 
pandangan/doktrin yang berkembang dalam ilmu ekonomi syariah 
yang dapat menjadi pijakan untuk membangun argumentasi ekonomi 
syariah ketika menyelesaikan isu ekonomi syariah yang dihadapi. 
Pandangan/doktrin akan memperjelas ide-ide dengan memberikan 
pengertian-pengertian hukum, konsep ekonomi syariah, maupun asas 
ekonomi syariah yang relevan dengan permasalahan. Kemudian 
pendekatan berikutnya yaitu pendekatan perundang-undangan 
(statute approach) ialah pendekatan yang dilakukan dengan 
menelaah semua prinsip-prinsip bisnis hotel syariah yang diterapkan 
di Hotel Nusantara Syariah Bandar Lampung.
14
 
2. Sumber Data  
Penelitia,n pa,da, umumnya, dibeda,ka,n a,nta,ra, da,ta, ya,ng diperoleh 
seca,ra, la,ngsung da,ri ma,sya,ra,ka,t da,n da,ta, ya,ng diperoleh da,ri ba,ha,n-
ba,ha,n pusta,ka,. Da,ta, ya,ng diperoleh la,ngsung da,ri ma,sya,ra,ka,t 
dina,ma,ka,n da,ta, primer (da,ta, da,sa,r), seda,ngka,n da,ta, ya,ng diperoleh da,ri 
ba,ha,n-ba,ha,n pusta,ka, la,zimnya, dina,ma,ka,n da,ta, sekunder.
15
 Da,ta, da,la,m 
skripsi ini a,da,la,h da,ta, sekunder, ya,itu ba,ha,n pusta,ka, ya,ng menca,kup 
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, perpusta,ka,a,n, pera,tura,n 
perunda,ng-unda,nga,n, ka,rya, ilmia,h, a,rtikel-a,rtikel serta, dokumen ya,ng 
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berka,ita,n denga,n ma,teri penelitia,n. Da,ri da,ta, sekunder ini menca,kup 
tiga, ba,ha,n  ya,ng dguna,ka,n da,la,m penelitia,n, dia,nta,ra,nya,: 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey 
lapangan yang menggunakan semua pengumpulan data original. 
Data primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk 
kebutuhan riset yang sedang berjalan.
16
 Data primer merupakan data 
yang didapat dari sumber pertama dari individu atau perseorangan. 
Data ini bisa berwujud hasil wawancara, pengisisan kuisioner.
17
 
Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari 
pengusaha dan para pegawai hotel Nusantara Syariah di Bandar 
Lampung. 
b. Data  Sekunder 
Data skunder adalah tehnik pengumpulan data berupa riset 
yaitu pengumpulan. Ba,ha,n data sekunder  ya,itu ba,ha,n pendukung 
a,ta,u ba,ha,n ya,ng mengiringi ba,ha,n pokok. Seperti buku-buku 
ekonomi syariah terma,suk skripsi, tesis, diserta,si hukum serta, 
jurna,l-jurna,l ekonomi terma,suk juga, ba,ha,n sumber da,ri berita, a,ta,u 
a,rtikel online dan sumber lainnya yang berkaitan dengan judul 
skripsi yang dimaksud.
18
 Yaitu mengenai prinsip-prinsip bisnis pada 
hotel syariah. 
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c. Data  Tersier 
Data tersier a,da,la,h data ya,ng memberi penjela,sa,n terha,da,p 
data primer da,n sekunder, seperti ka,mus, ensiklopedia, da,n la,in 
seba,ga,inya,.
19
 Dia,nta,ra,nya, a,da, Ka,mus Besa,r Ba,ha,sa, Indonesia, 
(KBBI) Ka,rya, Pusa,t Ba,ha,sa, Depa,rtemen Pendidika,n Na,siona,l, 
Ka,mus Istila,h Fiqh Ka,rya, Muha,mma,d A,bdul Mujieb da,n la,in-
la,innya,. 




Populasi adalah keseluruhan objek penelitian mungkin 
manusia, gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku, dan 
sebagainya yang menjadi objek penelitian.
21
 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah pemilik Hotel Nusantara 




Sampel adalah contoh yang mewakili dari populasi dan 
cermin dari keseluruhan objek yang diteliti.
22
 Jumlah populasi dalam 
penelitian ini <100 orang, maka semua populasi dalam penelitian ini 
akan dijadikan sampel penelitian yaitu penelitian ini berjenis 
populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono dalam bukunya 
“apa bila subjeknya <100 orang, maka lebih baik di ambil semua 
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sehingga penelitian berupa populasi, selanjutnya jika populasinya 
>100 orang dapat diambil antara10-15% atau 20-25%. Oleh karena 
itu, berdasarkan penentuan jumlah sampel yang telah dijelaskan, 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pegawai HRD 
Hotel Nusantara Syariah dan 3 karyawan di  Hotel Nusantara 
Syariah Bandar Lampung. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut. 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan tersebut. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.
20
 
Dalam observasi penelitian ini menggunakan jenis observasi 
non partisipasi, dalam observasi ini pengobservasian tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan yang diobservasi. Teknik ini dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan langsung, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui secara pasti bagaimana  pengelolaan dan prinsip-
prinsip bisnis syariah  Hotel Syariah di Bandar Lampung, yaitu Hotel 
Nusantara Syariah. 
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b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi atau semacam 
percakapan yang memerlukan kemampuan untuk merumuskan buah 
pikiran atau perannya dengan tepat.
21
 Bentuk wawancara yang 
dipakai adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Cara ini 
dipakai guna untuk memudahkan dalam tercapainya suatu tujuan. 
Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai pengelola hotel atau 
pemilik  hotel serta beberapa karyawan hotel syariah di Bandar 
Lampung, yaitu Hotel Nusantara Syariah. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan 
yang tersimpan, baik berupa catatan transkip buku surat kabar dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
dokumentasi dengan memfoto beberapa objek dari hotel dan 
referensi dari dokumen-dokumen hotel syariah khususnya Hotel 
Nusantara Syariah. 
5. Metode Pegolahan Data 
Metode pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 
data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 
rumus-rumus tertentu. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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a. Pemeriksaan Data (Editing), yaitu mengoreksi apakah data yang 
terkumpul sudah lengkap, sudah benar dan sudah sesuai dengan 
masalah. Pengecekan atau pengkoreksian ini juga bertujuan untuk 
mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup lengkap, dan 
sudah sesuai atau relevan dengan masalah yang dibahas yang 
berjudul Analisis Prinsip-Prinsip Bisnis Syariah pada Hotel Syariah 
di Tinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Hotel 
Syariah Nusantara di Bandar Lampung). 
b. Verifikasi Data (Verification), yaitu mengelompokkan data dan 
memahami makna dari data tersebut. 
c. Klasifikasi Data (Classification), yaitu pengelompokkan data 
menjadi  pokok bahasan sehingga sesuai dengan tujuan agar mudah 
menganalisis data yang akan ditentukan 
d. Sistematisasi Data (Systemizing), yaitu menempatkan data menurut 




6. Metode Analisis Data 
Menurut Bogdan, analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
mengorganisasikan data dalem kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
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melakukan sintesa menyusun dalam pola dan memilih mana yang lebih 
penting untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan.
23
 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan prilaku yang 
dimengerti. Metode  ini digunakan sebagai analisis dari berbagai literatur 
atau sumber data yang sudah dikumpulkan berkaitan dengan prinsip-
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A. Kajian Teori 
1. Konsep Hotel dalam Segi Umum 
a. Pengertian Hotel 
Secara harfiah kata Hotel dulunya berasal dari kata 
HOSPITIUM (bahasa latin), artinya ruang tamu. Dalam jangka 
waktu lama, hospitium mengalami proses perubahan pengertian dan 
untuk membedakan antara Guest House dengan Mansion House 
(rumah besar) yang berkembang pada saat itu disebut dengan 
HOSTEL. Rumah-rumah besar ini disewakan kepada masyarakat 
untuk menginap dan beristirahat sementara waktu, yang selama 
menginap para penginap dikoordinir oleh seorang host, dan semua 
tamu-tamu  yang (selama) menginap harus tunduk kepada peraturan 
yang dibuat dan ditentukan oleh host (Host Hostel).
24
 
Kata hotel mulai dikenal sejak abad 18 di Zlondodn, Inggris 
sebagai hotel garni yaitu sebuah rumah besar yang dilengkapi 
dengan sarana tempat menginapatau tempat tinggal menyewa secara 
harian, mingguan atau bulanan. Kata hotel sendiri merupakan 
perkembangan dari bahasa Prancis yaitu hostel, diambil dari bahasa 
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hospers dan mulai dikenalkan kepada masyarakat umum pada tahun 
1797. Sebelum istilah hotel digunakan di Inggris, rumah penginapan 
bagi orang yang berpergian disebut iin.
25
 
Menurut Gaffar hotel adalah sejenis akomodasi yang 
menyediakan fasiliatas dan pelayanan, penginapan, makan, dan 
minum serta jasa lainnya untuk umum yang tinggi untuk sementara 
waktu dan dikelola secara profesional. Menurut Romekso hotel 
adalah bangunan yang menyediakan kamar untuk tempat menginap 
para tamu, makan dan minum. Serta fasilitas-fasilitas lainnya yang 
diperlukan untuk mendapatkan keuntungan.
26
 
Hotel adalah suatu badan usaha yang bergerak di bidang jasa 
akomodasi yang dikelola secara komersial, dengan menyediakan 
layanan makanan, minuman, dan fasilitas lainnya. 
Sementara menurut SK Menparpostel No.KM 34/NK.103/MPPT8, 
“Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian 
atau seluruh area bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan 




Dari pengertian di atas secara umum terdapat beberapa unsur 
pokok dari hotel: 




I Gusti Bagus Rai Utama, S.E., M.A., Pengantar Industri Pariwisata, (Deepublish Group 
Penerbitan CV Budi Utama, 2014), h.51. 
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1) Hotel adalah jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau 
seluruh bangunan yang ada. 
2)   Hotel menyediakan fasilitas pelayanan jasa berupa jasa 
penginapan, pelayanan, makan dan minum, serta jasa lainnya. 
3) Hotel merupakan fasilatas pelayanan yang terbuka untuk umum 
dalam melakukan perjalanan. 
4) Suatu usaha yang dikelola secara komersial 
 
b. Klasifikasi Hotel 
           Klasifikasi hotel dapat dirumuskan berdasarkan beberapa 
segi, antara lain dari segi plan system (harga jual), dari segi jumlah 
kamar, dari segi tipe tamu, dari segi length of stay (lama tinggal), 
atau dari segi lokasinya.
28
 
1. Dari segi harga jual 
a) European Plan Hotel (EPH), yaitu hotel dengan harga jual 
untuk kamar saja (room rate only). 
b) Full Amerikan Plan (FAP), yaitu hotel yang menganut 
sistem dimana harga kamar termasuk tiga kali makan atau 
room rate include 3 time meals, yaitu, breakfast (makan 
pagi), lunch (makan siang), dan dinner (makan malam). 
c) Modifield American Plan (MAP), yaitu hotel yang 
menganut sistem dimana harga kamar termasuk makan dua 
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kali atau room rate include 2 time meals, yaitu makan pagi 
dan makan siang atau makan pagi dan malam. 
d) Contonetal Plan (CP), yaitu hotel yang menganut sistem 
dimana harga kamar termasuk makan pagi. 
e) Bermuda Plan, dengan sistem sewa kamar yang sudah 
termasuk makan pagi ala Amerika(American Breakfast). 
2. Berdasarkan jumlah kamar 
Berdasarkan jumlah kamar (kapasitas) suatu hotel 
terdapat klasifikasisebagai berikut: 
a) Small Hotel, yaitu hotel dengan jumalah kamar yang 
kecil(maksimal 25 kamar). Hotel ini biasa dibangun di 
daerah-daerah dengan angka kunjungan yang rendah. 
b) Medium hotel, yaitu hotel dengan jumlah kamar yang yang 
besar (sekitar 29-299 kamar). Hotel ini biasanya dibangun 
di daerah-daerah dengan angka kunjungan sedang. 
c) Large Hotel, yaitu hotel dengan jumlah kamar yang besar 
(minimum 300 kamar). Hotel ini biasanya dibangun di 
daerah-daerah dengan angka kunjungan yang tinggi. 
3. Berdasarkan bintang hotel  
Tabel 1.1 Tabel Bintang Hotel 
Klasisifikasi Hotel Bintang Persyaratan 
Bintang Satu (*) 1. Jumlah kamar standar, 
minimum 15 kamar. 









Bintang Dua (**) 1. Jumlah kamar standar, 
minimum 20 kamar. 
2. Kamar Suite minimum 1 
kamar. 
3. Kamar madi di dalam 








Bintang Tiga (***) 6. Jumlah kamar standar, 
minimum 30 kamar. 
7. Kamar suite minimum 2 
kamar . 
8. Kamar mandi di dalam. 








Hotel Bintang Empat (****) 1. Jumlah kamar standar, 
minimum 5 kamar. 
2. Kamar suite minimum 3 
kamar. 
3. Kamar mandi di dalam. 













minimum 100 kamar. 
2. Kamar suite minimum 3 
kamar. 
3. Kamar mandi di dalam. 








(Sumber : Akomodasi perhotelan Jilid 1, 2008) 
4. Dari segi lamanya tamu hotel tinggal 
a) Transit Hotel, yaitu hotel dengan lama tinggal tamu rata-
rata semalam. 
b) Residential Hotel, yaitu hotel dengan lama tinggal tamu 
cukup lama. 
c) Semi-Redintial Hotel, yaitu hotel dengan lama tinggal lebih 
dari satu hari tetapi tetap dalam jangka waktu pendek. 
5. Dari segi lokasi hotel 
a) City hotel, yaitu hotel yang terletak di kota-kota besar 
terutama ibu kota. 
b) Urban Hotel, yitu hotel yang terletak di dekat kota. 
c) Suburb Hotel, yaitu hotel yang terletak di daerah pinggiran 
kota. 
d) Resort Hotel, yaitu hotel yang terletak di area peristirahatan, 





e) Airport hotel, yaitu hotel yang terletak di area pelabuhan 
udara. 
6. Dari segi aktivitas tamu hotel dan segi lainya 
a) Sport hotel. 
b) Ski hotel. 
c) Convention hotel. 
d) Budget motel.29 
7. Berdasarkan tujuan pemakain hotel selama menginap 
a) Business Hotel, yaitu hotel yang banyak digunakan oleh 
pengusahawan. 
b) Recretional Hotel, yaitu hotel yang dibuat dengan tujuan 
untuk orang-orang yang bersantai atau rekreasi. 
8. Berdasarkan jenis kamar hotel 
a) Single Room, adalah kamar dengan satu tempat tidur untuk 
satu orang dengan satu tempat tidur tunggal. 
b) Double Room adalah kamar untuk dua orang dengan satu 
tempat tidu besar. 
c) Twin Bed Room adalah kamar untuk dua orang dengan dua 
tempat tidur tunggal (twin bad) yang penempatannya bisa di 
pisah atau dihimpitkan menjadi satu. 
d) Double-double Bed Room adalah kamar untuk dua orang 
dengan dua tempat tidur besar .
30
 







e) Triple Room atau triple bad room adalah sebuah kamar 
yang dilengkapi dengan sebuah tempat tidur besar untuk 
dua orang tamu, ditambah sebuah tempat tidur tambahan 
untuk satu orang atau sebuah kamar yang dilengkapi dua 
tempat tidur tunggal masing-masing untuk satu orang tamu 
ditambah sebuah tempat tidur tambahan untuk satu orang 
tamu . Jadi triple room dapat dihuni oleh tiga orang tamu 
dewasa. 
f) Suite Room adalah kamar dengan ukuran yang lebih luas 
dan dilengkapi dengan fasilitas tambahan, seperti ruang 
makan (dinning room). Ruang duduk (living room), dapur 
kecil (kitchenette) serta mini bar. Tempat tidur yang ada di 
dalamnya umumnya adalah double bad, meskipun kadang-
kadang juga dengan twin bed. 
g) Delux Room atau superior room yaitu kamar yang 
kondisinya setingkat lebih baik dari kamar standar dimana 
letak kamar strategis, arah kamar lebih baik 
pemandangannya,  mutu bahan untuk mabel dan perabotan 
lebih baik dari standar, ukuran kamar lebih luas dari kamar 
standar.  
h) Studio Room yaitu kamar yang dilengkapi dengan studio 
bed. 
                                                                                                                                                               
30





i) Junior suite, yaitu kamar yang berukuran besar yang 
dlengkapi dengan dua single bed untuk dua orang. 
j) Twin Bedded Room yaitu kamar yang dilengkapi dengan 
dua single bed untuk dua orang.  
k) Double Bedded Room yaitu kamar yang dilengkapi dengan 
satu tempat tidur besar (double bad) untuk dua orang.
31
 
l) Connecting Room yaitu dua kamar yang bersebelahan 
dimana dihubungkan oleh connecting door (pintu tembus) 
yang terletak di dinding pemisah. 
m) Adjoinning Room yaitu kamar yang bersebelahan saling 
menghadap yang dipisahkan oleh sebuah gang (koridor).
32
 
n) Duplex yaitu kamar yang memiliki satu, dua atau tiga kamar 
tidur terpisah satu dnegan yang lainnya berbeda tingkat dan 
dihubungkan oleh sebuah tangga tapi masih dalam satu 
kamar yang sama. 
o) Cabana yaitu kamar yang langsung menghadap ke kolam 
renang atau tanpa tempat tidur.
33
 
c. Fasilitas Hotel 
Hotel merupakan salah satu prihal penting dalam dunia 
kepariwisataan, fasilitas hotel memiliki fungsi pelengkap yang amat 
penting khususnya sebagai penyedia tempat tinggal sementara bagi 
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wisatawan selama wisatawan melakukan perjalananan wisata yang 
diinginkan. Namun, tidak jarang pula fasiltas hotel menjadi faktor 
penarik bagi para wisatawan dan mempunyai andil yang cukup besar 
dalam menggairahkan dunia kepariwisataan.
34
  Jasa yang dapat 
ditawarkan oleh bidang perhotelan adalah: 
1. Penyediaan atau kamar dan ruang konferensi. 
2. Menyangkut urusan keuangan, menyediakan pertukaran, valuta 
asing, safety box untuk keamanan harta benda bawaan 
konsumen. 
3. Urusan makanan, menyediakan kafetaria, restoran. 
4. Bidang rekreasi, hiburan band, tempat bermain anak-anak. 
5. Bidang olah raga, kolam renang, ruang fitness. 
6. Bidang komunikasi atau bisnis : telepon, fax, fotocopy.35 
2. Konsep Hotel Syariah 
a. Pengertian Hotel Syariah 
Pada dasarnya hotel syariah sama dengan hotel pada 
umumnya yaitu sebagai tempat penyedia jasa akomodasi dan 
penginapan bagi wisatawan. Perbedaan pada hotel syariah adalah 
aspek produk, pelayanan dana pengelolaan yang sesuai dengan 
syariat Islam. 
Menurut Fatwa dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia No:108/DSN/MUI/X/2016 tentang pedoman 
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penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
bahwa hotel syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan atau dan atau 
fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh 
keuntungan yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 
Menurut Anwar Basalamah menyatakan bahwa hotel syariah 
merupakan suatu jasa akomodasi yang beroperasi dan menganut 
prinsip-prinsip pedoman ajaran Islam. Secara operasionalnya, 
pelayanan yang diberikan di hotel syariah tentunya hampir 
menyerupai hotel konvensional/non-syariah pada umumnya. Namun, 
konsep hotel ini menyeimbangkan aspek-aspek sipiritual Islam yang 
berlaku di dalam pengelolaaan dan pengoprasiannya.
36
 Disetiap 
pengelolaan hotel harus adanya rambu-rambu atau aturan dalam 
menjalankan pengoprasiannya. Aturan untuk pengusaha hotel 
syariah harus sesuai dengan aturan Islam. 
Secara ringakas rambu-rambu usaha dalam hotel syariah 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, 
menyewakan suatu produk atau jasa yang seluruh maupun 
sebagian dari unsur jasa atau produk tersebut, dilarang atau tidak 
dianjurkan dalam syariah. Seperti makanan yang mengandung 
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unsur daging babi, minuman beralkohol atau zat yang 
memabukkan, perjudian, perzinahan, pornografi, pornoaksi dan 
lain-lain. 
2. Transaksi harus di dasarkan pada suatu jasa atau produk yang 
rill, benar ada. 
3. Tidak ada kedzaliman, kemudharatan kemungkaran, kerusakan, 
kemaksiatan, kesesatan dan keterlibatan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam suatu tindakan atau hal yang 
dilarang atau tidak dianjurkan oleh syariah.  
4. Tidak ada unsur kecurangan, kebohongan, ketidak jelasan 
(gharar), resiko yang berlebihan, korupsi, manipulasi, dan 
ribawi atau mendapatkan suatu hasil tanpa mau berpartisispasi 
dalam usaha atau menanggung resiko. 
5. Komitmen menyeluruh terhadap perjanjian yang dilakukan. 
b. Fasilitas Hotel Syariah 
Fasilitas standar secara umum untuk hotel syariah pada 
dasarnya sama dengan hotel konvensional yaitu kamar, restoran 
maupun fasilitas olahraga. Perbedaannya untuk beberapa kasus ada 
pemisahan antara laki-laki dan perempuan, tidak ada diskotik, bar 
dan night club maupun panti pijat serta tidak menyediakan minuman 
beralkohol.
37
 Ciri khas hotel syariah yang membedakan dengan hotel 







konvensional secara logika nalar, berdasarkan syiar agama dan 
tuntunan dalam Al-Qur’an dan Hadist adalah sebagai berikut: 
1. Wajib ada masjid atau mushola serta fasilitas untuk solat 
(sajadah dan mukena). Hal ini perlu ada sebagai konsekuensi 
logis untuk memberikan fasilitas solat berjamaah, baik untuk 
karyawan hotel maupun tamu hotel. 
2. Tersedia petunjuk arah kiblat, sajadah dan Al-Qur’an dan 
informasi waktu solat (kalender yang mencantumkan waktu 
solat) di setiap kamar. Tamu hotel perlu mendapatkan fasilitas 
tersebut, karena mayoritas penghuninya adalah kaum muslim.  
3. Di kamar mandi disediakan kamar mandi untuk wudhu, bila 
mungkin ada sekat pemisah dengan closet. Dengan adanya air 
melalui kran, akan memberikan kemudahan bagi tamu untu 
melakukan wudhu sesuai tuntunan. 
4. Wajib di perdengarkan kumandang adzan, sehingga semua tamu 
hotel bisa mendengarnya. Untuk solat subuh dan magrib 
melakukan solat berjamaah, terutama untuk para karyawan 
hotel. Ada pemberitahuan untuk tamu waktu solat berjamaah. 
5. Disediakan kursi dan meja tamu di luar kamar tidur, untuk 
menerima tamu yang bukan muhrim. Jika kondisinya tidak 





6. Memiliki sertifikat halal dari MUI (Majelis Ulama Indonesia) 
khususnya yang berhubungan dengan restoran (produk dan 
proses) di dalam hotel. 
7. Untuk urusan perbankan, hotel syariah sebaiknya menggunakan 
jasa perbankan syariah bila di mungkinkan. Di beberapa kota 
yang belum ada bank syariahnya, maka dengan terpaksa bisa 
digunakan jasa bank konvensional. 
8. Tidak menempatkan ornamen, hiasan ataupun lukisan dari 
mahluk bernyawa di area luar dan dalam hotel.
38
 
9. Melarang tamu berlain jenis di dalam satu kamar, kecuali bisa 
dibuktikan suami-isteri atau kakak beradik (muhrim). 
10. Jika menyedikan tempat untuk berolahraga (kolam renang, 
fitness centre) agar dibedakan tempatnya untuk kaum laki-laki 
dan perempuan. 
11. Karyawan menggunakan busana muslim yang sopan dan rapi. 
12. Budaya salam dan senyum harus dilakukan oleh karyawan. 
13. Hotel yang menawarkan jasa laundry harus melakukan proses 
pembersihan dari najis. 
14. Musik yang dilantunkan cenderung pada musik yang Islami 
(misal: kasidah, hadroh, mawaris, maupun irama padang pasir) 













c. Landasan Hukum Hotel Syariah 
Penjelasan secara spesifik tentang hotel Syariah tidak 
dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadist sebagai sumber utama 
hukum Islam. Akan tetapi, jika kita telaah lebih dalam terdapat 
beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang mengakomodasi kegiatan hotel 
sebagaimana yang tertera dalam nash sebagai berikut: 
1. Al-Qura’an 
                     
                  
         
Artinya :“Wahai orang-orang  yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
kepadamu”.(Q.S. An-Nissa 4 : 29). 
 
Jadi berdasarkan Surah An-Nisa ayat 29, dijelaskan 
bahwa perniagaan yang baik adalah yang dalam perniagaanya 
tersebut harus adanya keiklasan di kedua belah pihak, yaitu 
pihak pedagang dan pihak pembeli, tanpa adanya unsur 
pemaksaan baik terpaksa ataupun dipaksa oleh salah satu 
pihak.40 
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Hotel Syariah termasuk dalam perniagaan/bisnis dalam 
bidang jasa, sehingga dalam memperoleh keuntunganya tidak 
diperbolehkan menggunakan cara yang dilarang Allah SWT. 
                       
                      
       
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
akad-akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendakinya.”(QS.Al-Maidah 5 :1). 
 
Untuk ayat ini bisa di artikan bahwasanya Hotel Syariah 
hadir untuk melaksanakan dan menjaga akad-akad yang telah 
disepakati diantara dua pihak tidak boleh terjadi sebuah 
penyelewengan namun harus tetap baik dan benar sesuai dengan 
ajaran islam serta kesepakatan yang ada. 
2. Hadist  
Hadist memuliakan tamu: 
َفوُ   َمْن َكاَن يُ ْؤِمُن بِاهلِل َواْليَ ْوِم ْاألِخِر فَ ْلُيْكرِْم َضي ْ
 
Artinya : “Barang siapa yang beiman kepada Allah dan 
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Kata “dhaifahu” termasuk dalam lafal umum, sehingga 
mmencakup semua jenis tamu, baik non muslim, laki-laki 
maupun perempuan.
42
 Semua tamu wajib di sambut dan 
dimuliakan serta dihormati berdasarkan nash dan Hadist di atas. 
3. Ijma’ 
Prinsip dasar yang juga harus diperhatikan dalam kaitan 
dengan mewujudkan syariah dalam suatu bisnis, adalah kaidah 
fiqh. 
 وِ يْ عِ نْ ى مَ لَ عَ  لُ يْ لِ الدَ  امَ اقَ  مَ َّل اِ  ةِ احَ بَ اْلِ  ةِ لَ امَ عَ مُ  الْ ِف  لُ صْ أْلَ اَ 
 
Artinya :“Hukum asal dalam bidang muamalah adalah 




Dari kaidah tadi, islam memberikan kebebasan kepada 
manusia untuk melakukan kegiatan muamalah dalamrangka 
memenuhi kebutuhan baik itu berupa profit, barang atau jasa, 
dengan tetap memperhatikan adalah batasan apa yang tidak 
boleh di langgar dalam bermuamalah. 
4. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 2 
Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syariah. 
Surat Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan 
Telekomunikasi No.KM 94/HK.103/MPPT-87 tahun 1997 
tentang ketentuan Usaha dan Pengelolaan Hotel disebutkan 
bahwa pengertian Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang 









mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk 
menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minim 
serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial, 
serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan.
44
 
Ketentuan ini juga menyatakan bahwa manajemen hotel wajib 
memberikan perlindungan kepada para tamu, menjaga martabat, 
serta mencegah penggunaan hotel untuk perjudian, penggunaan 
obat bius, kegiatan-kegiatan melanggar lainnya. 
Hotel Syariah juga telah di atur dalam Peraturan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syariah yang diundangkan 
pada 17/1/2014, usaha Hotel Syariah adalah usaha hotel yang 
penyelenggaraanya harus memenuhi kriteria Usaha Hotel 




Untuk memudahkan identifikasi hotel syariah dan 
pemenuhan unsur kesyariahan, pemerintah membagi golongan 
menjadi Hotel Syariah Hilal-1 dan Hotel Syriah Hilal-2 yaitu: 
a) Kriteria Hotel Syariah hilal-1 yaitu penggolongan untuk 
usaha hotel syariah yang dinilai memenuhi seluruh kriteria 
Usaha Hotel Syariah yang diperluakan untuk melayani 
kebutuhan minimal wisatawan muslim. Dengan kata lain 
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memenuhi sebagian unsur syariah sesuai dengan penilaian 
usaha hotel syariah yang ditentukan oleh Peraturan menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan DSN-MUI. 
b) Kriteria Hotel Syariah Hilal-2 yaitu penggolongan untuk 
usaha hotel syariah yang dinilai memenuhi seluruh kriteria 
Usaha Hotel Syariah yang diperlukan untuk melayani 
kebutuhan moderat wisatawan muslim. Dengan kata lain 
memenuhi seluruh unsur syariah sesuai dengan  penilaian 
usaha hotel syariah yang ditentukan oleh Peraturan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan DSN-MUI.
46
 
Dari penggolongan di atas, terdapat banyak sekali 
ketentuan yang harus dipatuhi oleh hotel dalam rangka 
mendapat Sertifikat Usaha Hotel Syariah dari DSN-MUI, 
sehingga secara legal bisa menjalankan aktivitas bisnisnya 
sebagai hotel syariah. 
d. Prinsip dan Kaidah Syariah Pengelolaan Hotel 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 
hotel yaitu: 
1. Mengutamakan tamu (fal yukrim dhaifan). 
2. Tentram damai dan selamat (salam). 
3. Terbuka untuk semua kalangan artinya universal (kaffatan lin-
nas). 
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4. Rahmatan bagi semua kalangan dan lingkungan (rahmatul lil 
„alamin). 
5. Penuh kasih sayang (marhamah). 
6. Jujur (siddiq). 
7. Dipercaya (amanah). 
8. Konsisten (istikomah).47 
3. Prinsip-Prinsip Bisnis Menurut Syariah 
a. Pengertian dan Dasar Hukum Bisnis Syariah 
1) Pengertian Bisnis Syariah 
Kata Bisnis diartikan usaha dagang usaha komersial 
dalam dunia perdagangan bidang usaha. Bisnis adalah 
pertukaran barang, jasa dan atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti 




Dalam bahasa Arab atau istilah tersebut dinamakan 
muamalah.
49
 Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan 
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Sedangkan menurut M. Azrul Tanjung, bisnis 
didefinisikan sebagai keseluruhan aktifitas yang menyediakan 
dan atau menghasilkan produk (barang dan jasa) guna 




Adapun yang dimaksud dengan syariah dalam hukum-
hukum (peraturan)  yang diturunkan Allah SWT, melalui Rasul-
Nya yang mulia, untuk umat manusia, agar mereka keluar dari 
kegelapan kedalam terang dan mendapat petunjuk ke arah yang 
lurus.
52
 Dalam definisi lain syariat Islam yaitu hukum-hukum 
(peraturan-peraturan) yang diturunkan Allah SWT untuk 
manusia melalui Nabi SAW, baik berupa Al-Quran maupun 




Sedangkan menurut  Mohammad Hashim Kamali, secara 
umum syariah merujuk kepada perintah, larangan, panduan, 




Dari kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan, 
bahwa yang dimaksud dengan syariah adalah kumpulan 
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peraturan Allah SWT yang terkandung dalam Al-Quran dan As-
Sunnah yang berisi perintah, larangan prinsip dan panduan, yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pedoman 
umat manusia, untuk keselamatan hidup dunia dan akhirat. 
Terdapat beberapa istilah dalam Al-Quran terkait dengan 
usaha bisnis. Namun dalam pendekatan fikih keuangan, 
pengertian bisnis secara umum lazim disebut dengan tijarah 
(perdagangan/perniagaan). Dlam bisnis syariah, pengertian 
keuntungan tentu bukan hanya semata-mata berhenti pada 
tatanan materiel, melainkan sampai usaha bagaimana 
mendapatkan keridhoan Allah SWT ketika menjalankan bisnis. 
Pemikiran ini mengacu pada makna bisnis dalam Al-Quran, 
yang tidak hanya terkait dengan hal-hal yang bersifat materiel, 




Menurut  A. Kadir, yang dimaksud dengan hukum bisnis 
syariah adalah keseluruhan dari peraturan dan ketentuan hukum 
yang terkait dengan praktik bisnis secara syar‟i atau sesuai 




Oleh karena itu, apa yang dimaksud dengan bisnis 
syariah adalah serangangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
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bentuk yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan harta 
(barang/jasa) termasuk  profitnya, namun dibatasi dengan cara 
memperoleh dan penyalagunaan hartanya (atas aturan halal dan 
haram), sesuai dengan hukum syar‟i guna meningkatkan 
kesejahteraan dan kemaslahatan umat manusia. 
2) Dasar Hukum Bisnis Syariah 
Dalam agama Islam diatur tata cara berhubungan atau 
bersosialisasi, baik dengan sesama hamba (muamalah) atau 
hamba dengan Tuhan-Nya yang lebih dikenal dengan ibadah. 
Dalam kaitanya dengan bisnis, hendaknya tidak hanya diniatkan 
kepada urusan dunia saja atau keuntungan duniawi. Namun 
menjadi lebih baik jika akhirat juga diperhatikan. Artinya niat 
dalam berbisnis benar-benar diajukan kepada ridho Allah SWT. 
a) Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah sumber utama bagi hukum bisnis 
Syariah karena di dalamnya banyak ditemukan hal-hal yang 
berkaitan permasalahan bisnis dan hukum-hukumnya.
57
 
                   
         
 
Artinya :“Kemudian kami jadikan kamu (Muhammad) 
mengikuti syariat (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah 
(syariat itu) dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-
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orang yang tidak mengetahui”.
58
(QS. Al-Jaatsiyah (45) : 
18) 
 
Kata syariah berasal dari kata syara‟a, al-syai‟a 
yang berarti menerangkan atau menjelaskan sesuatu. Atau 
berasal dari kata syir‟ah dan syariah yang berarti suatu 
tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara 
langsung sehingga orang yang mengambilnya tidak 
memerlukan bantuan alat lain.
59
 
Dari sisi Islam, dalam kegiatan pemasaran, yang 
disasarkan pada firman Allah SWT dan dicontohkan oleh 
Rasulallah SAW. Merupakan bentuk muamalah yang 
dibenarkan dalam Islam, sepanjang semua proses 




b) Hadist  
 مَ لَ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اهللُ لَ صَ  ِبَ النَ  نَ اَ  وُ نْ عَ  اهللُ  يَ ضِ رَ  ع  افِ رَ  نَ بْ  ةَ اعَ فَ رَ  نْ عَ 
 ع  يْ بَ  ل  كُ َو هِ دِ يَ بِ  لِ جُ الرَ  لُ مَ , عَ الَ ؟ قَ بُ يْ طِ أَ  بِ سْ كَ الْ  ي  : أَ  لَ ئِ سُ 
 )رواه البزار واحلاكم( ر  وْ رُ بْ مَ 
 
Artinya: Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ra, bahwasanya Nabi SAW 
pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baik?” 
Beliau menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang baik”. (HR. Al-Baz-zar dan 
dianggap sahih menurut Hakim).
61
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b. Prinsip-Prinsip Bisnis Dalam Syariah 
Pada prinsipnya, harta yang halal dan berkah niscaya akan 
menjadi harapan bagi pelaku bisnis muslim. Karena dengan 
kehalalan dan keberkahan itulah yang akan mengantar manusia ke 
gerbang kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
Akan tetapi, untuk mendapatkan keberkahan dalam berbisnis 
tersebut seorang pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa 
prinsip bisnis yang telah digariskan dalam Islam antara lain:
62
 
1. Prinsip Tauhid 
Landasan utama yang ada dalam syariat, dimana setiap 
aktivitas manusia harus di dasarkan pada nilai-nilai tauhid. 
Artinya dalam setiap aktivitas harus dilandasi dengan nilai-nilai 
ibadah yaitu QS. Al-Baqarah 1 : 21-22: 
                   
                     
                               
              
Artinya : “Wahai Manusia! Sembahlah Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagia 
hamparan bagimu, dan langit sebagai atap. Dan dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalau dia hasilkan dengan 
(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
                                                          
62





janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui”.
63
(QS. Al-Baqarah 1 : 21-22) 
 
Isi kandungan dalam QS. Al-Baqarah ayat 1  diatas 
adalah sebagai berikut: 
a) Alam semesta dan manusia sendiri adalah ciptaan Allah, dia 
maha sempurna dari mahluk-mahluk-Nya. Allah 
memberikan batas-batas kemanfaatan antara individu 
manusia tanpa mengorbankan hak individu lain dengan cara 
setiap individu harus saling membantu. 
b) Semua pranata sosial, politik, agama, moral dan hukum dan 
budaya diatur secara tersistem dan terpadu sehingga mampu 
mengarahkan manusia membentuk ethnical organizational 
climate dalam aktivitas bisnisnya. 
c) Mewujudkan kesadaran bagi para pelaku bisnis, bahwa 
usaha yang dijalankan adalah upaya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah (ibadah) bukan hanya mencari keuntungan  
semata-mata tetapi juga untuk mendapatkan keridhoannya . 
2. Prinsip Kebolehan 
Konsep halal dan haram tidak saja pada barang atau jasa 
yang dihasilkan dari sebuah usaha. Tetapi juga proses 
mendapatkanya, artinya barang atau jasa yang diperoleh harus 
dilakukan dengan cara-cara yang dibenarkan oleh syariah Islam 
yaitu dalam QS. Al-Baqarah 1 : 172 : 
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                    
            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah 
diantara rezeki yang baik yang kami berikan kepadamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-
Nya kamu beribadah”.
64
(QS. Al-Baqarah 1 : 172) 
 
3. Prinsip Kedilan  
Prinsip keadilan merupakan nilai dasar, etika aksimatik 
dan prinsip bisnis yang bermuara pada satu tujuan, yaitu 
menghindari kedzaliman dengan tidak memakan harta sesama 
dengan cara yang bathil. Sebab pada dasarnya hukum asal dalam 
melakukan perjanjian adalah keadilan jangan sampai transaksi 
syariah memuat suatu yang diharamkan hukum, seperti riba, 
grarar, judi, dll. Sebagaimana dalam hadist dari Abu Hurairah, 
ia Nabi SAW berkata: 
 ِ َعْن بَْيِع اْلَحَصاِة َوَعْن بَْيِع اْلَغَررِ  -عليه وسلمصلى َّللا -نَهَى َرُسىُل َّللاه  
 
Artinya : “Rasullaullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang dari jual beli hashoh (hasillemparan krikil, itulah 
yang dibeli) dan melarang dari jual beli gharar (mengandung 




4. Prinsip Kehendak Bebas 
Kebebasan dalam Islam adalah kebebasan yang terbatas, 
terkendali dan terkait dengan keadilan yang diwajibkan Allah 
SWT. Hal ini disebabkan manusia dalam bermuamalah selalu 
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memiliki tabiat yang buruk dan kontradiktif dengan ketentuan 
yang dibuat oleh Allah.
66
 
                       
Artinya : “Sungguh, Kami telah menunjukkan kepadanya 
jalan yanglurus ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kufur”
67
.(QS. Al-Insan 76 : 3). 
 
Allah telah menunjukkan kepadanya jalan kebenarandan 
kebatilan, kebaikan dan keburukan, kejujuran dan kedustaan. 
Diantara manusia ada yang menempuh jalan yang lurus, 
sehingga dia menjadi orang yang bersyukur dan ada pula yang 
menempuh jalan yang bengkok, sehingga dia menjadi orang 
yang kafir. 
5. Prinsip Pertanggungjawaban 
Islam mengajarkan bahwa semua perbuatan manusia 
akan dimintai pertanggungjawabannya di akhirat untuk 
memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggungjawabkan tindakannya, termasuk dalam hal ini 
adalah kegiatan bisnis.  
                     
                        
Artinya :“Barang siapa yang memberikan pertolongan 
dengan pertolongan yang baik, niscaya dia akan memperoleh 
bagian (pahala) nya. Dan barang siapa yang memberikan 
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pertolonggan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan 
memikul bagian dari (dosa) nya. Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuat”
68
.(QS. An-Nisa 4 : 85) 
 
 Isi kandungan dalam ayat diatas yaitu: 
a) Dalam keyakinan umat Islam, setiap perbuatan manusia 
pasti akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah. Bila 
perbuatan itu baik, maka baik pula balasanya dan bila 
buruk, maka buruk pula balasanya.
69
 
b) Setiap pelaku bisnis Islami akan berupaya menjaga 
kehalalan dan kebaikan (halalan thayiban) dari harta 
(barang/jasa) yang dikelolanya. Karena selain kepada Allah, 
pelaku bisnis Islami juga meyakini adanya 
pertanggungjawaban terhadap sesama manusia. 
6. Prinsip Kebenaran, Kebijakan, Kejujuran 
Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan 
tidak bertentangan dengan aturan Islam. Dalam konteks bisnis, 
kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan prilaku yang 
benar, yang meliputi proses akad (transaksi), proses 
mencari/memperoleh komiditas, proses pengembangan maupun 
dalam proses upaya meraih/menetapkan margin keuntungan 
(laba). Adapun ayat yang memerintahkan pelaku bisnis dalam 
berbisnis melakukan transaksi secara benar dan jujur yaitu: 
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                    
 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar”.
70
 (QS. At-Taubah 9 : 119). 
 
Jujur adalah suatu kebaikan, sedangkan menipu adalah 
suatu kejelekan. Yang namanya kebaikan pasti selalu 
mendatangkan ketenangan, sebaiknya kejelekan selalu 
membawa kegelisahan dalam jiwa.
71
 
7. Prinsip Kemanfaatan 
Penerapan prinsip kemanfaatan dalam kegiatan bisnis 
sangat berkaitan dengan objek transaksi bisnis. Objek tersebut 
tidak hanya berlabel halal, tapi juga memberikan manfaat bagi 
konsumen. Hal ini berkaitan dengan penggunaan objek setelah 
adanya transaksi. Objek yang memenuhi kriteria halal apabila 
digunakan untuk hal-hal yang dapat menimbulkan kerusakan, 
maka hal ini pun dilarang. 
                      
              
   
Artinya : “Hai sekalian Manusia, makanlah yang halal 
lagi baik, dari apa yang terdapat dari bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.(QS. Al-Baqarah 
1 : 168). 
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c. Larangan-Larangan Dalam Berbisnis Syariah 
Hal-hal yang dilarang dalam bisnis syariah sebagai berikut : 
1. Larangan Riba 
Riba berarti az-ziyadah (tambahan), an-nama‟ 
(tumbuh). Istilah riba telah digunakan oleh masyarakat 
jahiliyah, dimana riba yang diaplikasikan pada masa itu adalah 
tambahan dalam bentuk pelunasaan utang. Dengan demikian, 
riba dapat diartikan dengan tambahan yang diisyaratkan dalam 
transaksi bisnis tanpa adanya ganti rugi yang sah kepada 
penambahan tersebut. 
2. Larangan berbuat Tadlis 
Tadlis adalah sesuatu yang mengandung unsur 
penipuan. Tadlis dalam bermuamallah dan berinvestasi  
adalah menyampaikan suatu transaksi bisnis dengan informasi 
yang diberikan tidak sesuai dengan fakta yang ada pada  
sesuatu tersebut. 
3. Larangan transaksi yang mengandung gharar 
Transaksi gharar merupakann akad yang 
mengandung unsur juhalah (ketidakjelasan) terhadap barang 
dagangan yang dijual sehingga mengakibatkan 
ketidakjelasaan. 
4. Larangan ikrah (pemaksaan) 





melakukan akad. Jual beli ini adalah rusak dan dianggap 
tidak sah. 
b) Adanya keterpaksaan untuk menjual sesuatu karena 
sedang terlilit utang yang tertumpuk atau beban yang 
berat sehingga menjual apa saja yang dimiliki meskipun 
dengan harga yang rendah karena kondisi darurat. 
5. Larangan berbuat ihtikar (penimbunan) 
Penimbunan merupakan perilaku ekonomi yang  
merugikan banyak orang. Terlebih dengan sengaja  
menyimpan bahan kebutuhan pokok yang berakibatkan  
kelangkaan komuditas di pasar sehingga harga barang menjadi 
lebih mahal. 
6. Larangan berbuat zalim 
Islam dan semua syariat Allah mewajibkan keadilan dan 
mengharamkan kezaliman dalam segala sesuatu dan kepada 
segala sesuatu. Allah mengutus para rasul-Nya dengan 
membawa kitab- kitab suci dan neraca keadilan, agar manusia 
menegakkan keadilan pada hak-hak Allah dan makhluk-Nya, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala.  
                  





                    
      
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang  nyata, serta 
telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” (QS. 
Al-Hadid 57 : 25).
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Hal  ini  karena kezaliman adalah sumber kerusakan, 
sedang keadilan adalah sumber kesuksesan yang menjadi 
tonggak kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat. Oleh sebab 
itu, manusia sangat membutuhkan keadilan dalam segala 
kondisi. Ketika perniagaan dan muamalah adalah pintu yang 
besar bagi kezaliman manusia dan pintu untuk memakan harta 
orang lain dengan batil, maka larangan zalim dan 
pengharamannya termasuk maqashid syar‟iyyah terpenting 
dalam muamalah. 
7. Larangan dari komisi yang diharamkan 
Sikap amanah mutlak harus dimiliki oleh seorang 
pebisnis muslim. Sikap itu bisa dimiliki jika dia selalu 
menyadari bahwa apapun aktivitas yang dilakukan termasuk 
pada saat ia bekerja selalu diketahui oleh Allah SWT. Sikap 
amanah dapat diperkuat jika dia selalu meningkatkan 
pemahaman Islamnya dan istiqamah menjalankan syariat 
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Islam. Sikap amanah juga dapat dibangun dengan jalan saling 
menasehati dalam kebajikan serta mencegah berbagai 
penyimpangan yang terjadi. Sikap amanah akan memberikan 
dampak positif bagi diri pelaku, perusahaan, masyarakat, 
bahkan negara. Sebaliknya sikap tidak amanah (khianat) tentu 
saja akan berdampak buruk. Dengan hal itu bisnis tidak boleh 
mengambil komisi yang diharamkan. 
8. Larangan dalam melakukan korupsi 
                    
                       
Artinya : ”Dan janganlah sebahagian kamu memakan 
harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 




Dalam hal penegakan dan pemeliharaan harta, Islam 
menetapkan ketentuan tentang tata cara memperoleh harta dan 
konsekuensinya (akibat hukumnya). Banyak cara dan jalan 
untuk memperoleh dan menguasai harta yang benar dan sah 
dalam Islam dengan hal ini Islam melarang melakukan korupsi 
baik dalam transaksi bisnis maupun yang lain. 
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B. Tinjauan pustaka  
Tinjauan pustaka ini bermaksud melacak penelitian atau kajian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Tujauan kajian ini adalah 
untuk menghindari adanya plagiasi dan tidak ada persamaan pembahasan 
dengan penelitian yang lain. Maka dari itu diperlukan penjelasan mengenai 
topik penulisan yang penulis teliti berkaitan dengan penelitian yang terdahulu 
adalah: 
1. Jurnal penelitian A. Zamakhsyari Baharuddin dan Fahadil Amin Al-
Hasan, dengan judul “Perkembangan Bisnis Hotel Syariah di indonesia 
(studi Kasusu Pada Hotel Syariah di Lombok Provinsi Nusa Tenggara 
barat)”. Hasil dalam penelitian tersebut adalah dalam hal perkembangan 
hotel syariah, Nusa Tenggara Barat dapat dikatakan jauh lebih maju 
dibandingkan dengan provinsi lainnya. Jumlah hotel yang tersertifikasi 
halal MUI sudah cukup banyak, walaupun jumlahnya masih sangat jauh 
jika dibandingkan dengan hotel yang tidak tersertifikasi halal. Salah satu 
kendalanyaadalah masih banyaknya pengusaha yang salah peresepsi 
terhadap konsep pariwisata halal.
74
 Perbedaan dengan skripsi yang akan 
diteliti oleh penulis adalah terdapat pada pengembangan hotel sedangkan 
penulis lebih meneliti lebih jauh prinsip-prinsip bisnis hotel syariah. 
2. Jurnal penelitian Ismayanti dan Muslim Kara, dengan judul “Analisis 
Pengelolaan Hotel Al-Badar Syariah di Kota Makasar”. Hasil dalam 
penelitian tersebut adalah analisis menunjukkan bahwa hotel Al-Badar 
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Syariah tidak jauh beda dengan hotel konvensional, tetap buka 24 jam 
dan terbuka untuk semua kalangan baik muslim maupun non muslim. 
Yang membedakan hanya pada tamu hotel dimana pada Al-Badar hotel 
Syariah tidak menerima tamu berpasangan yang bukan muhrim. Makan 
dan minuman yang disediakan adalah makanan dan minuman yang tidak 
mengandung alkohol (makanan dan minuman haram).
75
 Perbedaannya 
dengan yang akan diteliti oleh penulis adalah terletak pada studi 
kasusnya. 
3. Jurnal penelitian oleh Anwar Basalamah, dengan judul “Hadirnya 
Kemasan Syariah Dalam Bisnis Perhotelan di Tanah Air”. Dalam 
penelitian tersebut adalah selain bidang perbankan, asuransi, pendidikan 
dan lainnya, konsep syariah juga lahir di dunia perhotelan. Di satu sisi 
munculnya hotel-hotel syariah di tanah air juga patut di acungi jempol. 
Brand hotel syariah sebagaimana produk syariah lainnya, meski pangsa 
pasarnya lebih spesifik dan sangat tersegmentasi, namun sangat mungkin 
dalam waktu dekat akan menjadi produk yang banyak dibutuhkan oleh 
semua orang. Bukan untuk kalangan minoritas Islam saja. Hasilnya 
menyimpukan bahawa terdapat tantangan terhadap hotel syariah untuk 
lebih menyajikan konsep, sumberdaya manusia dan implementasi yang 
benar-benar menampilkan sosok bisnis berbasis syariah yang utuh, khas 
ketimuran, barokah, berkelas dn menarik.
76
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4. Jurnal penelitian oleh Widyarni, dengan judul “Pengelolaan Hotel 
Syariah di Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut yaitu mengukur 
perbedaan penerapan prinsip syariah pada hotel syariah di Yogyakarta 
seperti: hotel Limran Syariah, Hotel Namira Syariah, dan Hotel Madany 
Syariah. Dari ketiga hotel yang diteliti menunjukan secara umum 
beberapa kriteri hotel syariah sudah cukup bagus namun belum secara 
lengkap menerapkan kesyariahan secara utuh. Promosi pada ketiga hotel 
lebih banyak dilakukan dengan cara iklan, yaitu melalui brosur, iklan di 
televisi, majalah, media internet. Di dalam iklan hotel syariah, biasanya 
akan memunculkan penawaran fasilitas beserta nilai plus dari kegiatan 
operasionalnya, yang menonjolkan kesyariahan. 
77
 
5. Jurnal penelitian oleh Abdul Mujib, dengan judul “Analisis Terhadap 
Konsep Syariah Pada Industri Perhotelan di Indonesia”. Dengan 
menganalisis beberapa pengalaman penerapan konsep syariah yang telah 
digunakan oleh beberapa hotel yang ada di tanah air seperti hotel Sofyan 
jakarta, sebagai representasi dari hotel berbintang, dan Hotel Limran 
Yogyakarta, sebagai representasi dari hotel non bintang (melati). Titik 
penting dari pengaturan yang dilakukan adalah bagaimana 
mengondisikan keberagaman tamu yang menginap di masing-masing 
hotel. Penyediaan layanan syariah yang masing-masing hotel ditunjukan 
kepada wisatawan atau tamuyang beragama Islam dengan kata lain 
bahwa syaraiah dalam konsepsi tersebut sebagai upaya memberikan 
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dukungan akan peningkatan keimanan dan ketakwaan para pengunjung. 
Dalam konteks kriteria layanan semacam ini, hotel syariah berupaya 
membangun citra positif dan menghilangkan kesan negatif dari seluruh 
layanan yang diberikan dalam hotel.
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C. Kerangka Pikir 
Dalam memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka 
pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai 
landasan berpikir untuk kedepannya. 
Kerangka pemikiran  merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. Landasan yang dimaksud akan mengarahkan penulis 
untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan 
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.  
Dalam penelitian ini kerangka fikir mengenai prinsip-prinsip bisnis 
syariah pada hotel syariah. Dengan menggunakan teori prinsip-prinsip bisnis 
syariah pada Hotel Nusantara Syariah di Bandar Lampung dan selanjutnya 
menghasilakan sebuah penelitian mengenai Analisis Prinsip-Prinsip Bisnis 
Syariah Pada Hotel Syariah Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam di 
Hotel Nusantara Syariah Bandara Lampung. Di bawah ini adalah bangun dari 
kerangka fikir dalam penelitian ini: 
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